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ABSTRAK

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat
kekurangan gizikronis dan infeksi berulang terutama pada periode 1.000
Hari Pertama Kehidupan (HPK). Adapun penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perilaku ibu dalam pemenuhan protein hewani pada anak
stunting di desa Ulak Petangisan Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan desain penelitian deskriptif,
dengan metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi
dan dokumentasi. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive
sampling yang melibatkan 8 informan. Hasil penelitian ini yaitu perilaku
ibu dalam memenuhi protein hewani pada anak masih kurang karena anak
masih jarang diberikan protein hewani dengan alasan agar anak tidak
bosan. Informan belum memahami protein hewani baik manfaat ataupun
dampak jika anak kekurangan serta memahami stunting hanya sebatas
kondisi fisik anak saja. Sikap informan terkait stunting yaitu merasa sedih
dan khawatir akan kesehatan dan tumbuh kembang anak. Seluruh informan
rutin mengikuti posyandu setiap bulannya. Kondisi ekonomi informan
belum memadai dengan status kepemilikikan rumah sendiri dan
penghasilan perbulan tidak cukup untuk sehari-hari. Dukungan keluarga
yang diterima oleh informan yang paling dominan adalah dukungan
finansial dari suami dan dukungan fisik dari saudara terdekat. Sudah tidak
ada mitos atau larangan yang berkembang di keluarga informan terkait
protein hewani, hanya ada larangan makan manis untuk anak namun
larangan tersebut termasuk larangan yang positif. Saran yang dapat peneliti
berikan berdasarkan penelitian ini yaitu bekerja sama dengan KUA untuk
melakukan upaya edukasi kepada calon pengantin (CATIN) untuk
pencegahan stunting dan melakukan edukasi yang melibatkan ayah atau
saudara ibu balita.

Kata kunci : Stunting, Protein Hewani, Kondisi Ekonomi
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ABSTRACT

Stunting is a condition of failure to thrive in children under five due to chronic
malnutrition and recurrent infections, especially during the First 1,000 Days of
Life (HPK). This research aims to analyze mothers' behavior in fulfilling animal
protein for stunted children in Ulak Petangisan village, Ogan Ilir Regency. This
research uses a qualitative method with a descriptive research design, with data
collection methods using interviews, observation and documentation. The
selection of informants was carried out using a purposive sampling technique
involving 8 informants. The results of this research are that mothers' behavior in
providing their children with animal protein is still lacking because children are
rarely given animal protein for the reason that the child does not get bored.
Informants do not yet understand the benefits or impacts of animal protein if a
child is deficient and understand stunting is only limited to the child's physical
condition. The informant's attitude regarding stunting is that he feels sad and
worried about the child's health and growth and development. All informants
routinely attend posyandu every month. The informant's economic condition is
inadequate with the status of owning his own house and his monthly income is not
enough for his daily life.The most dominant family support received by informants
was financial support from the husband and physical support from closest
relatives. There are no myths or prohibitions that have developed in the
informant's family regarding animal protein, there is only a prohibition against
eating sweets for children, but this prohibition includes positive prohibitions. The
advice that researchers can give based on this research is to collaborate with the
KUA to carry out educational efforts for prospective brides and grooms (CATIN)
to prevent stunting and carry out education involving the father or mother's
siblings of toddlers.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki tingkat kepadatan penduduk
yang sangat tinggi dimana keadaan tersebut mengharuskan pemerintah untuk
mengambil peran penting dalam pembangunan, serta meningkatkan dan memelihara
kesehatan bagi penduduk Indonesia agar dapat menghasilkan penerus bangsa yang
sehat, cerdas, dan berkualitas. Oleh karena itu, anak perlu diperhatikan sejak dalam
kandungan dan harus dijaga sejak lahir.

Salah satu hal yang menentukan keberhasilan dalam pembangunan Nasional di
suatu Negara ialah dari sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas baik dari segi
fisik maupun mental. Saat ini, permasalahan mengenai stunting sudah menjadi
permasalahan Nasional, karena banyak anak balita mengalami stunting yang
diakibatkan oleh 4 (empat) kategori menurut WHO (2013) yaitu rumah tangga dan
keluarga, makanan tambahan atau komplementer, menyusui, seta penyakit Infeksi
(Rahayu, Suryani and Utami, 2021). Padahal, anak merupakan aset terpenting bagi
bangsa untuk masa depan, sehingga dapat dibayangkan bagaimana kondisi sumber
daya manusia di Indonesia dimasa mendatang jika saat ini banyak anak Indonesia
yang menderita stunting.

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2018 stunting
adalah kondisi panjang atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan
umur pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis terutama dalam 1000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK). Kekurangan gizi dapat terjadi sejak bayi dalam
kandungan dan pada masa awal setelah anak lahir, tetapi baru nampak setelah anak
berusia 2 tahun. Stunting terjadi sebagai akibat dari asupan gizi yang buruk dalam
jangka waktu yang lama atau berulang. Menurut Global nutrition report pada tahun
2018, angka kejadian stunting di dunia mencapai 22,2 % atau sekitar 150,8 juta jiwa
sehingga menjadikan stunting sebagai permasalahan gizi buruk di dunia.

WHO menempatkan Indonesia sebagai negara ketiga dengan angka prevalensi
stunting tertinggi di Asia pada 2017. Angka stunting tersebut mencapai 36,4 persen.
Namun, satu tahun setelahnya yaitu pada tahun 2018 Menurut data Riset Kesehatan

Dasar (Riskedas), prevalensi anak Indonesia di bawah usia lima tahun yang
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mengalami stunting (pendek) yaitu 30,8% atau sekitar 7 juta balita (Kemenkes RI,
2018). Bukan hanya stunting, Indonesia saat ini juga masih mengalami permasalahan
gizi seperti underweight (berat badan rendah), wasting (kurus), serta overweight
(kelebihan berat badan) (Miko and Al-Rahmad, 2017). Berdasarkan hasil SSGI
(Studi Status Gizi Indonesia) 2021, prevalensi stunting menunjukkan penurunan dari
27,7% di tahun 2019 menjadi 24,4%. Dari data yang telah dituliskan di atas dapat
disimpulkan bahwa prevalensi stunting dari tahun 2017 sampai 2019 mengalami

penurunan yang cukup besar namun masih tergolong tinggi.
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Gambar 1. 1Masalah Gizi pada Balita di Indonesia, SSGI 2021

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat perbandingan permasalahan gizi pada
balita di Indonesia, proporsi paling tinggi yang di alami Indonesia saat ini adalah
stunting yang memiliki prevalensi 20,8% pada usia 0-23 bulan dan 24,4% pada usia
0-59 bulan. Lalu di posisi kedua ada berat badan rendah (underweight) dengan
prevalensi 13,6% untuk usia 0-23 bulan dan 17% untuk usia 0-59 bulan. Kemudian
ada kurus (wasted) yang mencapai prevalensi 7,8 % pada usia 0-23 bulan dan 7,1%
pada usia 0-59 bulan, lalu posisi terendah adalah kelebihan berat badan (overweight)
dengan prevalensi sebesar 3,4% untuk usia 0-23 bulan dan 3,8% untuk usia 0-59
bulan.

Tingginya angka stunting akan berdampak pada Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Indonesia sekarang berada pada peringkat 113 dari 188 negara
di seluruh dunia. Rendahnya IPM ini dipengaruhi oleh status gizi dan

Universitas Sriwijaya



kesehatan penduduk Indonesia ditunjukkan dengan tingkat kemiskinan dan kelaparan
sekitar 140 juta orang yang hidup dengan biaya kurang dari Rp 20.000/hari dan
19,4 juta orang menderita gizi buruk. Tingginya angka kematian bayi, balita
dan ibu menunjukkan hasil yang belum maksimal pada upaya perbaikan atau
pemerataan pelayanan kesehatan di Indonesia (United Nations Development
Programme,2016).

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang pada saat ini
masih berkutat dengan permasalahan gizi khususnya stunting. Prevalensi stunting di
Sumatera Selatan berdasarkan data dari SSGI tahun 2022 yaitu sebesar 18,6 %,
dimana angka tersebut terbilang masih cukup tinggi meskipun sudah berada di bawah
prevalensi stunting di Indonesia menurut SSGI tahun 2022 yang sudah menurun
menjadi 21,6 % dari tahun sebelumnya yang masih di 24,4%. Berdasarkan data SSGI
pada tahun 2022, Kabupaten Ogan llir adalah salah satu kabupaten yang memiliki
prevalensi stunting nomor 2 tertinggi yaitu 24,9% dimana angka tersebut berada di
bawah Kabupaten Musi Rawas dengan prevalensi sebesar 25,4%. Berdasarkan data
sekunder yang diperoleh dari survey awal dengan mendatangi langsung kantor Dinas
Kesehatan Kabupaten Ogan llir terdapat 16 kecamatan di kabupaten Ogan Ilir dan 15
desa di antaranya merupakan desa yang sudah ditetapkan menjadi Lokus (Lokasi
Fokus) stunting. Berdasarkan prevalensi stunting pada Juli tahun 2022, Desa Ulak
Petangisan merupakan desa yang memiliki prevalensi stunting yang tinggi yaitu
27,94%. Angka tersebut berada pada peringkat kedua pada data kasus stunting di
Ogan llir di bawah Desa Tebing Gerinting.

Kekurangan gizi pada anak berdampak secara akut dan kronis. Anak-anak yang
mengalami kekurangan gizi akut akan terlihat lemah secara fisik. Anak yang
mengalami kekurangan gizi dalam jangka waktu yang lama atau kronis, terutama
yang terjadi sebelum usia dua tahun, akan terhambat pertumbuhan fisiknya sehingga
menjadi pendek (stunted). Bukti menunjukkan anak yang tumbuh dengan stunting
mengalami masalah perkembangan kognitif dan psikomotor. Jika proporsi anak yang
mengalami kurang gizi, gizi buruk, dan stunting besar dalam suatu negara, maka
akan berdampak pula pada proporsi kualitas sumber daya manusia yang akan
dihasilkan. Artinya, besarnya masalah stunting pada anak hari ini akan berdampak

pada kualitas bangsa masa depan. Anak-anak yang tumbuh dan berkembang tidak
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proporsional hari ini, pada umumnya akan mempunyai kemampuan secara
intelektual di bawah rata-rata dibandingkan anak yang tumbuh dengan baik. Generasi
yang tumbuh dengan kemampuan kognisi dan intelektual yang kurang akan lebih
sulit menguasai ilmu pengetahuan (sains) dan teknologi karena kemampuan analisis
yang lebih lemah. Pada saat yang sama, generasi yang tumbuh dengan kondisi
kurang gizi dan mengalami stunting, tidak dapat diharapkan untuk berprestasi dalam
bidang olah raga dan kemampuan fisik (Dasman 2019).

Stunting dapat menimbulkan dampak jangka pendek maupun jangka panjang
bagi seseorang. Dampak jangka pendek akibat stunting yaitu terganggunya
perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan
metabolisme dalam tubuh. Sedangkan dampak dalam jangka panjang akibat
stunting yaitu menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar, menurunnya
kekebalan tubuh, dan memiliki risiko untuk mengalami penyakit tidak menular
seperti diabetes, obesitas, jantung, stroke, dan sebagainya (Rahayu et al., 2018).

Berdasarkan prevalensi stunting di Indonesia yang masih cukup tinggi dan
stunting masih menjadi permasalahan kesehatan dunia, tentu diperlukan upaya
untuk mencegah dan menurunkan angka stunting pada anak Indonesia. Ada banyak
upaya yang dapat dilakukan agar dapat mencegah stunting dan pencegahan tersebut
dapat dilakukan dengan mengetahui terlebih dahulu faktor penyebab stunting
tersebut. Salah satu faktor penyebab stunting di Indonesia adalah faktor orang-
orang di sekitar balita sepeti keluarga khususnya ibu. lbu berperan sangat besar
dalam tumbuh kembang anak dikarenakan ibu yang lebih dekat dengan anak.
Pengetahuan serta tingkat pendidikan ibu mempengaruhi dalam ibu menerima
informasi dan edukasi mengenai kesehatan dan gizi keluarga, mengatur pola makan
keluarga yang benar, sanitasi lingkungan serta penggunaan fasilitas pelayanan
kesehatan. Sehingga, diperlukan pengetahuan dan pendidikan yang baik dari ibu
agar dapat menerapkan perilaku pencegahan stunting dengan cara yang tepat
(Rahayu et al., 2018).

Perilaku juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kejadian stunting,
menurut Wawan (2011) perilaku merupakan suatu tindakan yang dapat diamati dan
mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari maupun tidak. Pada

permasalahan stunting, perilaku- perilaku yang dapat menimbulkan stunting
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diantaranya ialah, perilaku ibu dalam meminum tablet tambah darah semasa hamil,
periksa kandungan ke pelayanan kesehatan, pemberia ASI pertama (kolostrum),
pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI), serta perilaku pemberian gizi
seimbang pada anak.

Pada kejadian stunting, perilaku yang bekaitan erat ialah perilaku pemberian
makanan yang kurang tepat. Menurut Hidayah & Marwan (2020) dalam
penelitiannya perilaku ibu berkaitan dengan upaya untuk mencukupi kebutuhan
nutrisi terutama yang tidak adekuat diantaranya protein hewani. Makanan berprotein
berkualitas tinggi seperti telur, dapat memainkan prioritas peran dalam pertumbuhan
dan perkembangan yang sehat pada bayi, anak- anak dan remaja (de Vries-Ten Have
et al., 2020). Menurut penelitian terdahulu, proporsi penduduk Indonesia sebenarnya
didominasi oleh serealia, dimana konsumsi pangan hewani masih sangat rendah.
Sedangkan makanan asal hewani mengandung zat gizi penting untuk tumbuh
kembang anak di bawah usia lima tahun. Secara umum jika ditinjau dari kualitas
mutunya, protein hewani lebih baik dibandingkan dengan protein nabati. Kontribusi
protein hewani sebagai sumber energi di Indonesia relatif rendah, hanya 4%
(Oktaviani et al., 2018). Protein dalam sumber makanan hewani merupakan nutrisi
penting yang digunakan untuk membangun sel-sel dalam tubuh yang diperlukan
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak balita (Afiah et al., 2020).

Berdasarkan Susenas (Survei Sosial Ekonomi Nasional) 2022, konsumsi
protein per kapita Indonesia sudah berada diatas standar kecukupan konsumsi protein
nasional yaitu 62,21 gram namun masih cukup rendah untuk protein hewani yaitu
kelompok ikan/udang/cumi/kerang 9,58 gram; daging 4,79 gram; telur dan susu 3,37
gram. Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat salah
satu permasalahan penting di Indonesia berkaitan dengan konsumsi pangan yaitu
rendahnya kontribusi makanan sumber protein hewani dalam menu makanan sehari-
hari. Berdasarkan data dari Food and Agriculture Organization of the United Nations
(FAQ), dapat disimpulkan bahwa konsumsi protein hewani per hari di Indonesia
hanya sekitar 2030 gram, lebih sedikit dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya
seperti seperti Thailand, Brunei, Malaysia dan Filipina. Menurut Organisation of
Economic Cooperation and Development (OECD), konsumsi protein hewani

khususnya daging (daging ayam, sapi, babi, dan domba) di Indonesia masih di bawah
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rata-rata dunia pada tahun 2021. Konsumsi daging ayam Indonesia tercatat memiliki
rata-rata sebesar 8,1 kg per kapita pada tahun 2021, sedangkan rata-rata dunia ialah
sebanyak 14,9 kg per kapita. Sementara itu untuk daging sapi, rata-rata konsumsi
masyarakat Indonesia ialah sebesar 2,2 kg per kapita sedangkan rata-rata dunia ialah
sebesar 6,4 kg per kapita.

Berdasarkan survey awal dengan mewawancarai bidan desa Ulak Petangisan,
konsumsi protein hewani pada masyarakat Desa Ulak Petangisan masih cukup
rendah. Masyarakat desa khususnya masyarakat dengan ekonomi menengah ke
bawah lebih sering mengkonsumsi sayuran dibandingkan protein. Namun kadang
kala mereka juga mengkonsumsi protein hewani namun yang harganya terjangkau
seperti telur dan ikan. Bidan desa Ulak Petangisan juga mengatakan bahwa dalam 3
bulan terakhir atau selama tahun 2023, Desa Ulak Petangisan belum pernah
mendapatkan intervensi seperti penyuluhan maupun edukasi mengenai konsumsi
protein hewani baik untuk masyarakat umum ataupun ibu balita. Hal tersebut yang
membuat perilaku dan pengetahuan masyarakat Desa Ulak Petangisan masih kurang
terhadap makanan dengan protein hewani.

Berdasarkan prevalensi data yang telah disebutkan tadi, jumlah penderita
stunting di Kabupatan Ogan Ilir masih tinggi khususnya pada Desa Ulak Petangisan.
Maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis
perilaku ibu dalam pemberian protein hewani pada balita stunting di Desa Ulak

Petangisan Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan llir.

1.2 Rumusan Masalah

Prevalensi stunting di Sumatera Selatan berdasarkan data dari SSGI (Studi
Status Gizi Indonesia) tahun 2022 yaitu sebesar 18,6 %, dimana angka tersebut
terbilang masih cukup tinggi meskipun sudah berada di bawah prevalensi stunting di
Indonesia menurut SSGI tahun 2022 yang sudah menurun menjadi 21,6 % dari tahun
sebelumnya yang masih diangka 24,4%. Berdasarkan data SSGI pada tahun 2022,
Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten yang memiliki prevalensi stunting
nomor 2 tertinggi yaitu 24,9% dimana angka tersebut berada di bawah Kabupaten
Musi Rawas dengan prevalensi sebesar 25,4%. Berdasarkan data sekunder yang
diperoleh dari survey awal dengan mendatangi langsung kantor Dinas Kesehatan

Kabupaten Ogan Ilir terdapat 16 kecamatan di kabupaten Ogan Ilir dan 15 desa di
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antaranya merupakan desa yang sudah ditetapkan menjadi Lokus (Lokasi Fokus)
stunting. Berdasarkan prevalensi stunting pada Juli tahun 2022, Desa Ulak
Petangisan merupakan desa yang memiliki prevalensi stunting yang tinggi yaitu
27,94%. Angka tersebut berada pada peringkat kedua pada data kasus stunting di
Ogan llir di bawah Desa Tebing Gerinting.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka didapatkan
rumusan masalah yaitu “Analisis Perilaku Ibu Dalam Pemenuhan Protein Hewani
Pada Anak Stunting di Desa Ulak Petangisan Kecamatan Pemulutan Barat
Kabupaten Ogan Ilir”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perilaku ibu dalam
pemenuhan protein hewani pada anak stunting di desa ulak petangisan kecamatan
pemulutan barat kabupaten ogan ilir.

1.3.2 Tujuan Khusus

A. menganalisis karakteristik ibu yang memiliki anak stunting di Desa Ulak
Petangisan Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir.

B. menganalisis perilaku ibu dalam pemberian makan pada anak yang berasal
dari protein hewani di Desa Ulak Petangisan Kecamatan Pemulutan Barat
Kabupaten Ogan llir.

C. menganalisis pengetahuan ibu yang memiliki anak stunting tentang makanan
tinggi protein hewani di Desa Ulak Petangisan Kecamatan Pemulutan Barat
Kabupaten Ogan Ilir.

D. menganalisis sikap keseharian ibu yang memiliki anak stunting di Desa Ulak
Petangisan Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir.

E. menganalisis faktor dukungan keluarga terhadap pemberian makanan dengan
protein hewani pada anak stunting di Desa Ulak Petangisan Kecamatan
Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir.

F. menganalisis pelayanan kesehatan khususnya untuk ibu dan anak di Desa
Ulak Petangisan Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir.

G. menganalisis kondisi ekonomi keluarga yang memiliki anak stunting di Desa

Ulak Petangisan Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat bagi Peneliti
A. peneliti dapat mengaplikasikan ilmu perilaku yang telah diperoleh di
Peminatan Promosi Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sriwijaya
B. meningkatkan keterampilan serta pengetahuan terkait kejadian stunting di
Indonesia sebagai bekal untu masa depan
1.4.2 Manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
A. penelitian ini diharapkan mampu memberi bahan referensi serta kepustakaan
baru bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya
terutama bagi Peminatan Promosi Kesehatan
B. memberi gambaran kejadian stunting di Desa Ulak Petangisan agar Fakultas
Kesehatan Masyarakat bekerjasama dengan lintas sektor untuk berkontribusi
merencanakan program yang dapat menurunkan angka stunting
1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat
Mengetahui praktik pemberian makanan dengan protein hewani kepada balita

dengan harga ekonomis agar dapat melakukan pencegahan stunting sejak dini.

1.4.4 Manfaat bagi Puskesmas Talang Pangeran

Mampu memberikan kontribusi dan perhatian lebih mendalam pada kasus
kejadian stunting di wilayah kerja puskesmas.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Desa Ulak Petangisan Kecamatan Pemulutan Barat
Kabupaten Ogan Ilir
1.5.2 Lingkup Waktu

Waktu Pelaksanaan penelitian ini yaitu dilakukan pada bulan November —
Desember 2023
1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini membahas mengenai analisis perilaku ibu dalam pemenuhan
makanan dengan protein hewani pada anak stunting di Desa Ulak Petangisan
Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir.
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